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HALAMAN MOTTO 

 ٥ٱلَّذِّينَ هُم عَن صَلََتِِِّّم سَاهُونَ  ٤فَ وَيل ل ِّلمُصَل ِّيَن 

 
Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat (yaitu) orang-orang yang 

lalai dari shalatnya 

 

(QS. al-Ma’un [107]: 4-5) 
 

“Kunci Kehidupan Terletak Pada Sholat, Maka Dahulukanlah Sholat Agar Segala 

Urusan Dipermudah Oleh Allah” 
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ABSTRAK 

 
 

QOTHRUNNADA, BELA, 2020. WAIL DALAM AL-QUR’AN: Tentang 

Substansi, Korelasi, Dan Implikasi Terhadap Perbuatan Manusia Dalam Tafsir 

Maud}u>’i>>, Skripsi, Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin dan Dakwah, IAIN Kediri. Pembimbing (1) Dr. H. Moh. Akib 

Muslim, M. Ag dan Pembimbing (2) Saidah, S. Pd.I., M.Pd.  

 

Kata Kunci : wail, al-Qur’an, maud}u>’i>. 

 

Wail dalam al-Qur’an bermakna celaka, substansinya menjelaskan 

perjalanan para Rasul menyampaikan Risalah Islam mengalami banyak 

pertentangan oleh kaumnya. Korelasi ayat wail berkaitan dengan janji Allah yaitu 

bentuk pengingkaran umat terdahulu dalam hal aqidah, ibadah, muamalah dan 

akhlak sehingga mendapatkan celaka yang besar. Penulis berusaha mengkaji wail 

dengan melihat fenomena kekinian dan implikasi terhadap perbuatan manusia. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, dengan 

jenis penelitian studi pustaka berupa jurnal, buku, karya tulis ilmiah. Metode 

analisis data menggunakan analisis semantik terhadap wail, ditemukan bahwa 

wail bermakna celaka dan nama neraka. Metode pengumpulan data menggunakan 

metode maud}u>’i> dengan mengumpulkan ayat-ayat wail, kemudian 

diklasifikasi sesuai tartib nuzuli dan melihat asbabun nuzul, serta adanya 

munasabah yaitu menghubungkan ayat-ayat yang mempunyai korelasi dengan 

ayat wail. 

Hasil penelitian ditemukan bahwa wail dimaknai celaka bagi mereka yang tidak 

mengakui Tuhan, seperti fenomena hate speech. Wail dimaknai celaka bagi 

mereka yang curang dalam timbangan, seperti fenomena monopoli perdagangan. 

Wail dimaknai celaka bagi mereka yang lalai terhadap sholat, seperti fenomena 

korupsi terhadap waktu. 
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HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Alh}amdulilla>h… Segala puji bagi Allah atas segala rahmat dan 

kesempatan sehingga skripsi ini bisa terselesaikan. Shalawat dan salam 

selalu tercurahkan keharibaan Rasulullah salla> Alla>h ‘alayh wa sallama 

semoga kelak mendapat syafa’at beliau di hari akhir.  

Skripsi ini saya persembahkan untuk: 

1. Kedua orang tuaku tercinta, Sariaji dan Mama Eni Sulistyawati. Tak 

terlupakan saudara kandungku Mas Andy Marta Prayoga dan Istrinya 

Luluk Muslikha juga keponakanku Azkayra Hasna Latifa yang selalu 

memberikan kecerian dan menghiburku. Berawal dari semangat 

mereka yang telah memberikan do’a, dukungan, dan dorongan mulai 

dari awal perkuliahan sampai akhir perkuliahan sehingga penulis dapat 

menyelesaikan pendidikan strata satu. Terimakasih telah diizinkan 

Allah untuk hadir ditengah keluarga ini.  

2. Bapak Dr. Moh. Akib Muslim, M.Ag selaku kaprodi IAT sekaligus 

pembimbing skripsi saya. Terima kasih saya ucapkan karena berkat 

beliau, yang telah membimbing dan bersedia meluangkan waktu 

ditengah kesibukannya. Sehingga saya bisa menyelesaikan masa studi 

dengan tepat waktu. Mohon maaf yang sebesar-besarnya apabila saya 

banyak melakukan kesalahan baik disengaja maupun tidak. Karena 

sebelumnya saya tidak mengerti apa-apa tanpa bimbimngan Bapak.  

3. Ibu Saidah, S.Pd.I., M.Pd selaku pembimbing saya, terimakasih ibu 

karena telah membimbing saya dengan memberikan wawasan baru 
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mengenai dunia penulisan. Mohon maaf apabila selama bimbingan 

saya melakukan kesalahan baik disengaja maupun tidak disengaja.  

4. Tidak lupa juga sahabat, teman seperjuangan yang telah menyaksikan 

perjuangan saya menyelesaikan skripsi ini. Khoir, Dila, Viky, Naila, 

Zahro, Hubbah dan teman-teman IAT lainnya yang telah menemani 

saya pada awal perkuliahan dan juga saling memberikan semangat, 

saling bertukar pikiran, saling memberikan kritik, dan masukan 

sehingga sama-sama menyelesaikannya. 

5. Teruntuk teman-teman online yang terpisahkan oleh jarak, dengan 

kondisi dan situasi yang berbeda. Terimakasih karena kalian telah 

mewarnai kehidupanku dan juga memberikan saling memberikan 

suport satu sama lain. 
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KATA PENGANTAR 

 

  بسم الله الرحمن الرحيم

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt. yang telah memberikan 

taufīq, hidāyah dan ‘ināyah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penyusunan skripsi ini sebagai tugas akademik di IAIN Kediri. Salawat serta 

salam tidak lupa penulis haturkan kepada Nabi Muhammad SAW dan 

keluarganya. Dengan diutusnya beliau di Muka bumi ini sebagai pembawa risalah 

ke-Nabian, akhirnya kita semua diberikan petunjuk kepada jalan yang lurus. 

Semoga berkat syafa’at dari beliau, kita semua dapat pertolongan kelak di yaumil 

ākhir. 

Skripsi ini peulis susun dalam rangka memenuhi persyaratan akademis 

untuk memenuhi gelar sarjana. Penulis memilih mengambil fokus penelitian 

tentang WAIL DALAM AL-QUR’AN: Tentang Substansi, Korelasi Dan Implikasi 

Terhadap Perbuatan Manusia Dalam Tafsir Maud}u>’i> karena pada dasarnya 

bertujuan untuk memperkaya khazanah ilmu pengetahuan. Walaupun demikian, 

penulis juga telah menyadari bahwa penelitian ini masih belum sempurna. 

Karenanya penulis berharap agar kedepan kajian tentang al-Qur’an terus 

dilakukan untuk melengkapi dan memperkaya khazanah ilmu pengetahuan. 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini tidak dibangun secara otonom, 

melainkan banyak pihak yang memiliki andil dalam penyusunan skripsi ini, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Karenanya pada kesempatan ini, penulis 

haturkan salam dan terimakasih kepada: 

1. Rektor IAIN Kediri, Dekan Fakultas Ushuludin dan Dakwah, serta Ketua 

Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir atas segala kebijaksanaan, 
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perhatian, serta dorongan sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian 

ini. 

2. Dr. H. Moh. Akib Muslim. M.Ag dan Saidah, S.Pd.I., M. Pd. selaku 

pembimbing pada skripsi ini, atas kritik, arahan dan masukan sehingga 

penulis dapat membangun kerangka teoritis dan analitis dalam penyusunan 

skripsi ini. 

3. Bapak Sariaji dan Ibu Eni Sulistyawati sebagai  orang tua yang telah 

memberikan dorongan dan dukungan baik secara materil maupun immateril, 

sehingga penulis dapat menjalankan pendidikan strata satu dari awal 

perkuliahan hingga akhir.  

4. Sahabatku Khoir, Dila, Viky, Naila, Hubbah, Zahro yang selalu 

menyemangati dan menemani penulis dalam menyelesaikan studi S1. Semoga 

tetap dalam lindungan Allah dan mendapat keberkahan dalam hidupnya. 

5. Teman-teman senasib-seperjuangan prodi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir angkatan 

tahun 2016 yang selama ini telah menemani dan bersedia sebagai tempat 

bersandarnya curahan hati dan teman diskusi selama penulis menjalani studi 

di kampus IAIN Kediri. 

Jazākummullah ahsanal jazā, semoga amal baik dari berbagai pihak 

tersebut mendapat limpahan pahala dari Allah swt. dan semoga ikhtiar penulis 

dalam menyusun karya ini dapat berkontribusi pada dunia akademik dan 

bermanfaat bagi semuanya. Amin. 
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Penulis 
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PEDOMAN TRANSLITERASI1 

 

A. Huruf Transliterasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 Ḍ ض ’ ء

 Ṭ ط B ب

 Ẓ ظ T ت

 ‘ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف }H ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sh ش

 Y ي Ṣ ص
 

 

 

 

 

 

 

B. Konsonan Rangkap 

 
1 Tim Revisi Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah STAIN Kediri, Pedoman Penulisan Karya 

Ilmiah (Kediri: STAIN Kediri, 2013), 19-21. 
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Konsonan Rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbah (ya’ yang 

ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan diatasnya.  

 ditulis Aḥmadiyah :  أحمدي ة 

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbah ditulis dobel hurufnya.  

 ditulis dalla :    دل  

C. Ta’ Marbūṭah. 

1. Bila dimatikan ditulis “ah”, 

 ditulis jamā’ah :  جماعة

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Muḍaf), ditulis 

“at”.  

 ditulis ni’mat Allah :  نعمة الله 

 ditulis zakāt al-fiṭr : زكاة الفطر

D. Vocal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u, masing-masing dengan 

huruf tunggal. 

E. Vokal Panjang (madd) 

a panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī dan u panjang ditulis ū, masing-masing 

dengan coretan di atas huruf a,i dan u. 

F. Bunyi Hidup Dobel 
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Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung dua 

huruf “ay” dan “aw”, masing-masing untuk (أي) dan (أو). 

 

G. Kata Sandang Alif + Lam 

Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf qamāriyah maupun diikuti 

huruf shamsīyah, maka huruf alif + lam ditulis al-.  

 ditulis al-Jāmi’ah :  الجامعة

 ditulis al-Shī’ah :  الشيعة

H. Huruf besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan diatas, kata dalam rangkaian frase dan 

kalimat ditulis kata per kata.  

 ditulis Shaikh al-Islām :  شيخ الإسلَم

J. Lain-Lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(seperti kata ijmak, nash, al-Qur’an, hadis, dll.), tidak mengikuti pedoman 

transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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